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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs 

Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi 

Manajemen Sarana  dan Prasarana dalam 

meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Negeri 1 

Lebak dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

a. MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak 

merencanakan perencanaan sarana dan prasarana 

program melalui serangkaian tahapan yaitu rapat 

koordinasi madrasah, penetapan program 

madrasah, serta penetapan kebutuhan sarana dan 

prasarana pendidikan. 

b. MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak 

melakukan pengadaan sarana dan prasarana 

dilakukan oleh pihak sarana dan prasarana, 
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kemudian dilanjutkan kepada Kepala TU dan 

diketahui oleh Kepala Madrasah untuk melakukan 

pengajukan proposal kepada pemerintah. 

c. MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak 

melakukan pengaturan sarana dan prasarana, 

madrasah melakukan penginventarisasian oleh 

operator BMN secara digital, kemudian 

pemeliharaan  sarana dan prasarana dilakukan 

dengan tepat, serta pemeliharaan dilakukan oleh 

seluruh warga madrasah  

d. MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak 

melakukan Penggunaan sarana dan prasarana 

sudah dilakukan penjadwalan. 

e. MTs Negeri 1 Lebak melakukan penghapusan 

sarana dan prasrana dengan cara dilelang dan 

hibah. MTs Negeri 4 Lebak melakukan 

Penghapusan sarana dan prasarana dengan cara 

pemusnahan. 
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2. Evaluasi Implementasi Manajemen Sarana dan 

Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

di MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak 

Berdasarkan penelitian tersebuit, peneliti 

mengevaluiasi bahwa perencanaan sarana dan 

prasarana pendidikan di MTs Negeri 1 Lebak dan 

MTs Negeri 4 Lebak, yaitu : 

a. Evaluasi Perencanaan Sarana dan Prasarana di 

MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak 

dalam rapat awal tahun sebaiknya sekolah 

melibatkan orang tua dalam perencanaan, serta 

dirincikan dengan detail daftar pengajuan sarana 

dan prasarana madrasah dan dalam menyu isuin 

daftar barang habis pakai yang disesu iaikan dengan 

kebuituihan setiap builan. 

b. Penuilis mengevalu iasi bahwa pengadaan sarana 

dan prasarana pendidikan di MTs Negeri 1 Lebak 

dan MTs Negeri 4 Lebak. Seko ilah harus 

melapoirkan semuia pengadaan sarana dan 
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prasarana pendidikan yang berasal dari berbagai 

suimber, termasu ik hibah ataui cara pengadaan 

lainnya. 

c. Di MTs Negeri 1 Lebak terdapat kebu ituihan akan 

tenaga perpuistakaan yang memiliki sertifikasi 

yang cu ikuip, serta ku irangnya pelatihan dalam 

pengoiperasian perlengkapan madrasah. Hal ini 

mengakibatkan kuirangnya ko impetensi gu irui dalam 

memelihara sarana dan prasarana dan MTs Negeri 

4 Lebak belu im memiliki gu idang sehingga su ilit 

menyimpan sarana dan prasarana yang sedang 

ruisak ringan dan tidak terpakai kembali. 

d. Evaluasi dari MTs Negeri 1 Lebak adalah adanya 

geduing yang terpisah beberapa meter dari gedu ing 

uitama. MTs Negeri 4 Lebak tidak adanya jadwal 

penggu inaan sarana dan prasarana yang berbeda 

dengan jadwal mata pelajaran 

e. Evaluasi penghapu isan sarana dan prasarana 

pendidikan di MTs Negeri 1 Lebak dan MTs 
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Negeri 4 Lebak telah mencapai tingkat yang baik 

dan sesu iai dengan standar yang berlaku i. 

3. Kendala Implementasi Manajemen Sarana dan 

Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

di MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak 

Adapun kendala di MTs Negeri 1 Lebak yaitu 

Gedung Pembelajaran yang terpisah dengan gedung 

penunjang proses pembelajaran dan kurangnya 

kompetennya guru dalam mengelola sarana dan 

prasarana. MTs Negeri 4 Lebak memiliki kendala 

yaitu tidak adanya ruang penyimpanan atau gudang. 

4. Solusi Implementasi Manajemen Sarana dan 

Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

di MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak 

Solusi Implementasi Manajemen Sarana dan 

Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 

MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak yaitu 

menyediakan angkutan untuk mengefisiensikan waktu 

pembelajaran serta mampu mengefektifkan setiap 
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ruangan yang ada untuk meminimalisir 

terbengkalainya sarana. 

B. Implikasi 

Implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan muitui pendidikan di madrasah memiliki 

beberapa implikasi penelitian yang relevan. Berikuit 

adalah beberapa implikasi penelitian yang muingkin 

muincuil : 

1. Pengaruih manajemen sarana dan prasarana terhadap 

kuialitas pendidikan: Penelitian dapat dilakuikan uintuik 

menguikuir pengaruih implementasi manajemen sarana 

dan prasarana terhadap kuialitas pendidikan di 

madrasah. Faktoir-faktoir seperti koindisi fisik banguinan, 

fasilitas belajar, teknoiloigi pendidikan, dan efisiensi 

pengguinaan suimber daya dapat menjadi foikuis 

penelitian. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang huibuingan antara 

manajemen sarana dan prasarana dengan peningkatan 

muitui pendidikan di madrasah 
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2. Efektivitas kebijakan manajemen sarana dan prasarana: 

Penelitian dapat dilakuikan uintuik mengevaluiasi 

efektivitas kebijakan yang terkait dengan manajemen 

sarana dan prasarana di madrasah. Ini mencakuip 

penelitian tentang pelaksanaan kebijakan, tingkat 

kepatuihan, dan dampaknya terhadap peningkatan muitui 

pendidikan. Hasil penelitian semacam ini dapat 

memberikan masuikan penting bagi pengambil 

kebijakan uintuik memperbaiki dan mengoiptimalkan 

kebijakan yang ada. 

3. Peran guirui dalam manajemen sarana dan prasarana: 

Guirui memiliki peran penting dalam mengeloila sarana 

dan prasarana di madrasah. Penelitian dapat dilakuikan 

uintuik menganalisis peran guirui dalam mengoiptimalkan 

pengguinaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana. 

Faktoir-faktoir seperti pengetahuian guirui tentang 

manajemen sarana dan prasarana, keterlibatan dalam 

perencanaan dan pengambilan kepuituisan terkait sarana 

dan prasarana, serta keterampilan dalam memanfaatkan 
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suimber daya yang tersedia dapat menjadi foikuis 

penelitian ini. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana guirui dapat berperan lebih 

efektif dalam manajemen sarana dan prasarana uintuik 

meningkatkan muitui pendidikan 

Pengaruih manajemen sarana dan prasarana 

terhadap moitivasi siswa: Penelitian juiga dapat 

dilakuikan uintuik mengkaji pengaruih manajemen sarana 

dan prasarana terhadap moitivasi dan partisipasi siswa 

dalam proises pembelajaran. Faktoir-faktoir seperti 

kenyamanan lingkuingan belajar, ketersediaan fasilitas 

yang memadai, dan akses terhadap teknoiloigi dapat 

mempengaruihi moitivasi siswa dalam belajar. 

Penelitian semacam ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang bagaimana manajemen sarana 

dan prasarana dapat memengaruihi keterlibatan dan 

prestasi siswa di madrasah. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka peneliti mengajukan beberapa saran dengan harapan 

dapat memberikaan masukan- masukan yang membangun 

dan bermanfaat untuk meningkatkan sarana dan prasarana 

yang ada, diantaranya: 

1. Saran yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 

jarak gedung madrasah yang berjauhan adalah dengan 

menyediakan angkutan agar waktu tempuh dapat lebih 

efisien.  

2. Meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan 

bersama dengan staf dan ahli terkait. Selain itu, guru 

juga dapat diberikan buku panduan yang mudah 

dipahami sebagai acuan dalam mengelola sarana dan 

prasarana tersebut. 

3. Melakukan identifikasi ruang yang dapat digunakan 

sebagai area penyimpanan sementara.  


